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ABSTRAK

PRAYOGO. 2023. “Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Kayu Putih (Melaleuca leucadendra
Linn) pada Tanah Ultisol di Gunung Batu Desa Tebing Siring Tanah Laut.”.
Tesis, Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta, MS. dan Dr. Yusanto
Nugroho, S.Hut., MP.

Keywords: kayu putih, tanah ultisol, kesesuaian lahan, Gunung Batu

Tanaman kayu putih dipilih sebagai tanaman revegetasi karena mampu hidup di
tanah yang kering serta tidak memiliki syarat tumbuh yang spesifik. Meskipun demikian,
untuk tanaman tentu tidak lepas dari serangan hama penyakit dalam proses
pertumbuhannya. Kondisi topografi di areal rehabilitasi DAS pada Blok Gunung Batu
bervariasi mulai dari kelas kelerengan datar sampai dengan sangat curam. Kondisi inilah
yang menggambarkan fisiografi ataupun relief permukaan yang dapat diwakili sebagai
ukuran kemiringan lereng permukaan lahan. Jenis tanah dominan merupakan tanah ultisol,
dengan kandungan bahan organik yang rendah. evaluasi kesesuaian lahan diharapkan akan
diperoleh data karakteristik lahan yang akan menunjukkan sifat-sifat lahan, sehingga dapat
diketahui tingkat kesesuaian lahan tanaman kayu putih yang pada akhirnya akan
mengoptimalkan produksi tanaman. Tujuan penelitian ini yaitu mengevaluasi kondisi
tanaman kayu putih pada berbagai kelas lereng dan menganalisis kesesuaian lahan untuk
jenis tersebut pada tanah ultisol. Penelitian ini mengamati kesehatan pada tingkat individu
pohon, dengan menentukan status kesehatan tanaman berdasarkan Area Level Index
(ALI)/Indeks Kerusakan Area (IKA), dan metode matching antara karakteristik lahan
dengan tabel kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kayu putih. Hasil penelitian
menunjukkan lokasi kerusakan, tipe kerusakan, dan tingkat keparahan sehingga diperoleh
nilai indeks kerusakan untuk tanaman yang ditanam di lahan rehabilitasi DAS Blok
Gunung Batu yang dihitung berdasarkan kriteria Area level index (ALI) sebesar 2,6 untuk
PU 1 dengan jumlah 104 tanaman termasuk ke dalam kategori ringan, Nilai Indeks
Kerusakan (NIK) 2,7 termasuk kategori ringan untuk PU 2 dengan jumlah 102 tanaman,
dan Nilai Indeks Kerusakan (NIK) 2,5 termasuk kategori ringan untuk PU 3 dengan jumlah
99 tanaman. Setiap tanaman memiliki kondisi fisik yang berbeda. Sebagian masih dalam
kondisi yang sehat dan yang lainnya mengalami rusak ringan. Analisis kesesuaian lahan
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian lahan aktual PU 1, N2rf dengan faktor pembatas
kedalaman tanah dan pH tanah. PU 2 dengan kesesuaian lahan actual N2rfe dan faktor
pembatas kedalaman tanah dan erosi. PU 3 kesesuaian lahan actual N2res dengan faktor
pembatas kedalaman tanah, erosi tanah, dan train (lereng, batuan, serta singkapan). Dari
hasil upaya perbaikan lahan, maka dihasilkan kesesuaian lahan potensial PU 1 dan PU 2
dengan kesesuaian lahan S3r dengan faktor pembatas kedalaman tanah, dan PU 3 S3rse
dengan faktor pembatas kedalaman tanah dan erosi, serta train (lereng, batuan, dan
singkapan).



ABSTRACT

PRAYOGO. 2023. "Evaluation of Eucalyptus (Melaleuca leucadendra Linn) Plant
Growth on Ultisol Soil at Gunung Batu, Tebing Siring Village, Tanah Laut.".
Thesis, Master of Forestry Study Program, Lambung Mangkurat University.
Advisor: Prof. Dr. Ir. H. Gusti Muhammad Hatta, MS. and Dr. Yusanto Nugroho,
S.Hut., MP.
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Eucalyptus plants were chosen as revegetation plants because they are able to
grow in dry soils and do not have specific growing requirements. However, the plant is
certainly not free from pests and diseases in its growth process. Topographic conditions in
the watershed rehabilitation area in the Gunung Batu Block vary from flat to very steep
slope classes. This condition describes the physiography or surface relief that can be
represented as a measure of the slope of the land surface. The dominant soil type is ultisol
soil, with low organic matter content. evaluation of land suitability is expected to obtain
land characteristic data that will show the properties of the land, so that the level of land
suitability of eucalyptus plants can be analyzed, which in turn will optimize crop
production. The purpose of this study was to evaluate the condition of eucalyptus plants on
various slope classes and analyze the suitability of land for this species on ultisol soils.
This study observed health at the individual tree level, by determining the health status of
plants based on the Area Level Index (ALI)/Index of Area Damage (IKA), and the
matching method between land characteristics and the land suitability class table for
eucalyptus plants. The results showed the location of damage, type of damage, and severity
so that the damage index value for plants planted in the rehabilitation area of the Gunung
Batu Block Watershed calculated based on the Area level index (ALI) criteria of 2.6 for PU
1 with a total of 104 plants included in the mild category, Damage Index Value (NIK) 2.7
including the mild category for PU 2 with a total of 102 plants, and Damage Index Value
(NIK) 2.5 including the mild category for PU 3 with a total of 99 plants. Each plant has a
different physical condition. Some are still in a healthy condition and others are slightly
damaged. Land suitability analysis can be concluded that the actual land suitability of PU
1, N2rf with limiting factors of soil depth and soil pH. PU 2 with actual land suitability
N2rfe and limiting factors of soil depth and erosion. PU 3 with actual land suitability N2res
with limiting factors of soil depth, soil erosion, and train (slope, rock, and outcrop). From
the results of land improvement efforts, the resulting potential land suitability of PU 1 and
PU 2 with land suitability S3r with limiting factors of soil depth, and PU 3 S3rse with
limiting factors of soil depth and erosion, and train (slopes, rocks, and outcrops).
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